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BAB 111
METODE PENELITIAN

Sebelum melangkah lebih jauh, maka akan didenifisikan
mengenai metode penelitian. Metode artinya cara yang tepat untuk
melakukan Sesuatu, sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan
untuk mencari, mencatat, gggrumuskan dan menganalisis sampai
menyusun laporan.* Jadi dgfat Wikatakan metode penelitian meliputi
muskan, menganalisis sampai

akta atau gejala-gejala secara
T ukakan secara
litian.* Adapun

studi yang
B sehingga

Dalam penelitian ini
mereka me irkan dengan tujuan
untuk dapat terhadap suatu gejala
yang berlaku atasidlasar data'yangdiperolehdi lapangan.®

Penelitian® kualitatif sifatnya deskriptif karena data yang
dianalisis tidak untukmenerima atau menolak hipotesis (jika ada),
melainkan h ari gejala-gejala yang
diamati.®

'Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, PT. Bumi aksara,
Jakarta, 2009, him. 1.

*Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, Yogyakarta,
2000, him.3.
4 Syarifuddin Azwar, Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka, 1999, him. 8.
5 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 2009, him.
14.
® M. Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian llmiah, Pustaka Setia, Bandung,
2001, him. 15.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif
karena melalui pengamatan partisipatif dengan tujuan untuk
menggambarkan apa adanya dan mengungkap peristiwa dan
aktivitas yang dilakukan berkaitan dengan peran layanan bimbingan
konseling dalam upaya meningkatkan hafalan Al Qur’an kelas
tahfidz di MTs Al-anwar Sarang Rembang.

2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini meng@ling

an pendekatan diskiptif kualitatif

pgika ilmiyah.’
atural setting)
Ap data tersebut
atas fakta yang

kKan sekaﬁgus

mengenai peran
layanan K ingkatkan hafalan
Al Qur’an g Rembang.

is penelitian yang
us penelitian di atas
adalah penel ntuk mendeskripsikan
dan menganalisis fenomena perlstlwa aktivitas social, sikap,
kepercayaan, ' persepsi - pemikiran orang“secara individual dan
kelompok.

3. Lokasi Pe*
Lokasi penelitian ada¥ah tempat di dalamnya penelitian

dilakukan.®  Obyek penelitian dalam penelitian kualitatif yang
diobservasi menurut Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri
atas tiga komponen vyaitu place (tempat), actor (pelaku), dan
activities (kegiatan)®. Tempat penelitian ini dilakukan di MTs Al-

" Syarifuddin Azwar,Op. Cit., him,75.
®Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu social
Humaniora Pada Umumnya, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2010, him. 296.
® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung,2008, him.
68.
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anwar Sarang Rembang., yang berlokasi di Dsn. Gondan Rojo,
Desa. Kalipang, Kecamatan. Sarang, Kabupaten. Rembang.
B. Subjek Penelitian
Menurut Lincoln dan Guba yang disebut subjek penelitian
ialah berupa peristiwa, manusia, situasi yang diobservasi atau
responden yang dapat diwawancarai.’® Berdasarkan pendapat
tersebut maka yang menjagli subjek dalam penelitian ini yaitu,
Kepala Madrasah, Walg esiswaan, Wakasek Kurikulum,
Guru, Siswa, Guru BKk#*
buku_teks, dan pepe ajitan dengan peran
1 i a1 Jkatkan hafalan

C.
strumen utama
gngga  memiliki
vampeneliti - dapat

limi 'nya untuk

tian.t' Mara peneliti
ualitatif { alg dlalui_. doRlmentasi,
Bhscrvasi perilak t Lincgi@®tan Guba
menyate ahWa- : . BEnt is inclined

toware : Ae B extens fiman activities :
looking, K. Pernyataan ini
semakin : USia sel@@ei instrument dalam

penelitian 3 i bisa®ndengar, membaca,
merasa, da 2 dil an manusia pada
umumnya. ini angun atas  dasar
pengetahuan E&Ek engguna etod ang sesuai dengan
tuntutan penelitian. 'Hal tersebut 'sesuai dengan pendapat Bodgan
dan dan Biklenyaitu ;"®

Riset kualitatif mempunyai latar alami karena yang merupakan
alat pentinﬁF yang langsung dari
perisetnya. Riset kualitatif 1tu bersifat deskriptif. Periset kualitatif

lebih memperhatikan proses ketimbang hasil atau produk semata.
Periset kualitatif cenderung menganalisis data secara induktif.
Makna merupakan soal essensial untuk rancangan kualitatif.

9 Lincoln and Guba, Qualitative research, Singapure, Mc. Graw Hill Book
Co. 1985, him. 201.
B Bogdan and Biklen, Qualitative Research for Education: an Introduction to
Theory and Methods, Boston, Allyn & Bacon, 1992. him. 28.
2 Lincoln and Guba, Op. Cit., him. 199.
1 Lincoln and Guba him. 33-36.
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Dan juga pada akhirnya ia menjadi pelopor-pelopor hasil
penelitiannya. instrumen penelitian atau alat peneliti disini tepat
karena ia menjadi segalanya dari hasil proses penelitian
1. Sumber Data

Sumber data penelitian diperoleh dari dua sumber yaitu :

a. Sumber data primer

Data primer atau data-data yang pertama adalah data yang
diperoleh  langsug# ari  subyek penelitian  dengan
menggunakan algi’penguk¥iatau pengambilan data langsung
nada sumber.Q ek sebagaumber informasi yang dicari.*
a0g ..- Bart Kepal@ madrasah, wali
iswa §iang merupakan
ko eling, sekaligus
' berg@htuhan langsung

% dari pihak lain

¢ da subyek
amb] data. yaf@,, berupa
ﬁr‘ dari hue@®duku dan
i PNgan konseling

D. Teknik Pe

Dalam an misalnya, peneliti dapat
berperan se delitenaga@kependidikan, ia dapat
mengamati SR Wlha pr anm dalam pembelajaran,

bagaimana se galtl bel3 idmbagaim@na hubungan satu guru
dengan guru yang'lain,shubungan:karyawan dengan pengawas dan
pimpinan, keluhan dalam melaksanakan‘pembelajaran dan lain-lain.

Dalam penelitian“ini menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai beri
1. Metode observasi partisipant

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan
seharu-hari orang yang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber datapenelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti
ikut melakukan apa yang apa yang dikerjakan oleh sumber data,
dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan
ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan

% Lincoln and Guba, him. 91.
5 Lincoln and Guba., him. 91.
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sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap prilaku yang
nampak.

Susan Stainback menyatakan “in participant observacion,
the researcher observes what people do, listen to what they say,
and participates in their actities”. Dalam observasi partisipatif,
peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan
apa yang mereka ucapkan, dan berpatisipasi dalam aktifitas
mereka.
Seperti yang t v

akan bahwa observa5| ini dapat
pasif, partisipasi
dang@ tersamar, dan

dalam
dalam

ipation):  Dalam
iti sudah terlibat
an sumber data. Jadi
ak terlihat melakukan
; libatan peneliti yang
tertinggi terhadap aktifitas ¢ kehidupan yang diteliti.*

Menurut Creswell :''" “Qbservasifyang dilakukan dalam

penelitian kualitatif “adalah_—observasi yang di dalamnya
penehﬁan untuk mengamati
perilaku dan aktifitasindividu-individu di lokasi penelitian”

Adapun jenis-jenis observasi yang dapat dilakukan dalam
penelitian kualitatif, antara lain observasi non interaktif dan
observasi interaktif. Observasi non-interaktif dimana peneliti
hanya mengamati berbagai tindakan yang terlihat secara

16
him.310.

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung,2008,

7 Creswell, J. W. Research design: pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan mixed,
PT Pustaka Pelajar Yogyakarta, 2010, him. 267.
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langsung. Sedangkan dalam observasi interaktif maka peneliti
terlibat dalam kegiatan pengamatan, misalnya peneliti
memperbaiki jawaban guru terhadap pertanyaan siswa atau
terlibat langsung dalam kegiatan (partisipatif).*®

Cara ini memungkin sebagaimana dikemukakan Patton
bahwa pengamatan berperan serta dapat dilakukan dengan cara,
yaitu :** Peneliti berperggiasebagai pengamat yang berperan serta
(observer as participg#ft) SReran ini dilakukan peneliti karena
peneliti secara umu memang, diketahui pekerjaannya sebagai
pepeliti.  Pera i memun@kinkan bagi__peneliti untuk

aforms Bg_diperfikan, termasuk
€ 9
nwa =

metode pengelitianil

sebu alah agar dapat
nggling pada obyek
pnseling dalam
dz di MTs Al-

) merupakan
i W ntuk

dapatkan
N, mag observasi

In lebih mampu
dEllifan situasi sosial,
jad 3 at eiRandangafi@ang holistik atau

2. Deng kan eroleh  pengalaman
langs ingg inkag@eneliti menggunakan
pendek jukt il it i 8K dipali@eruhi oleh konsep atau

pandangan sebelumnya.
3. Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang

tidak diamati orang lain, khususnya orang yang berada dalam
linng”biasa” dan karena itu
tidak akan terungkap dalam wawancara.

Dengan demikian, observasi yang dilakukan cara
menghimpun bahan-bahan keterangan atau data yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara
sistemastis terhadap fenomena yang sedang dijadikan sasaran

'8 Bogdan and Biklen, op.cit., him. 287.

19 patton, MQ, Metode Evaluasi Kualitatif, Pustaka Pelajar, Jakarta, 2009, him.
131-132.

2 patton, MQ, Metode Evaluasi Kualitatif, Pustaka Pelajar, Jakarta, 2009, him.
254.
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pengamatan adalah peran layanan bimbingan konseling dalam

upaya meningkatkan hafalan Al Qur’an kelas tahfidz di MTs Al-

anwar Sarang Rembang yaitu :

1. Metode observasi dilakukan berulangkali sampai diperoleh
semua data yang diperlukan dengan tujuan memperoleh data
yang lebih akurat. Hal tersebut juga memiliki keuntungan
dimana responden yamg diamati terbiasa dengan kehadiran

en berperilaku apa adanya.

Ition, mengemukakan
dalam penelitian, itu

sebabnya observasi harus dilengkapi‘dengan wawancara.”
Wawancara  dilakukan = dengan berbagai pihak,

diantaranyadengan ‘kepala sekolah, ‘waka kurikulum, waka
kesismiswa, wali siswa dan
Guru BK guna me€mperolen data penunjang tentang

persoalan yang berkaitan dengan peran layanan bimbingan
konseling dalam upaya meningkatkan hafalan Al Qur’an
kelas tahfidz di MTs Al-anwar Sarang Rembang.
3. Metode dokumentasi
Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data yang
berkaitan fokus penelitian. Pengumpulan data dilakukan
dengan menyelidiki benda-benda tertulis atau dokumen-

2 Lincoln and Guba, Op. Cit., him. 265.
22 Nasution, S. Metode research,PT. Bumi Aksara, Jakarta,1998. him. 69.
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dokumen vyang berkaitan dengan penelitian. Creswell
mengungkapkan bahwa :** Pengumpulan data dalam
kualitatif melalui dokumen dapat dilakukan melalui dokumen
publik (seeprti koran, majalah, laporan kantor) ataupun
dokumen privat (buku harian, diari, surat, email) dan materi
audio visual berupa foto, objek-objek, seni, video tape, atau
segala jenis suara dag bunyi. Menurut Lincon dan Guba
bahwa dokumentg catatan digunakan sebagai
pengumpulan daf® didasMkan pada beberapa hal yaitu :*
Dokumeng catatan ingelalu dapat digynakan terutama

: atit [enln murah.
: ntap baik @lam pengertian
L\ seeH kurat maupun dapat
' Dghagiflidalamnya.

informasi yang

yanOmtidak dapat
taan fowpal.

sia, baik Selokumen

pemberik eaksi dan

mendapatkan
bang meliputi :
, Stukt@i@Prganisasi, keadaan
A sara asarana, selain itu,
ukan j@@hgan mengambil dari
rupa j@atatan, transkrip, buku,
surat j et, sebagainya. Dalam
penelitian 4niz Dokumentasi berupa“data tertulis mengenai,
pelaksanaan layanan bimbingan konseling di madrasah serta
gambar-gambar atau foto- foto sebagai data pendukung.
£ Pengujian KW
Ada tiga kegiatan unt0k mengecek keabsahan data dalam
penelitian ini, yaitu: kredibilitas (credibility), dependabilitas
(dependability) dan konfirmabilitas (confirmability).
L Kredibiltas data adalah upaya peneliti untuk menjamin
kesahihan data dengan mengkonfirmasikan antara data yang

diperoleh dengan obyek penelitian. Tujuannya adalah untuk
membuktikan bahwa apa yang diamati peneliti sesuai dengan apa

2 Creswell, Op.Cit., him. 269-270.
2 Lincoln and Guba, Op.Cit., him. 276-277.
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yang sesungguhnya ada dan sesuai dengan apa yang sebenarnya
terjadi pada obyek penelitian.”

2. Dependabilitas adalah penelitian ini dilakukan secara bersamaan,
perbedanya terletak pada orientasi penelitiannya. Konfirmabilitas
digunakan untuk menilai hasil penelitian, terutama berkaitan
dengan deskripsi temuan penelitian dan diskusi hasil penelitian.
Sedangkan dependabili digunakan untuk menilai proses

an data sampai bentuk laporan yang

dan untuk
emuan dengan
da yang sedang

a. cukup waktu untuk

' 3 engadakan hubungan

baik dengan.orang-orang. di sana;==mengenal kebudayaan
lingkungan dan mengecek kebenaran informasi.

b. Pengamatan ‘yangsterussmenerus: ‘dengan pengamatan yang

terus-meqptu secara lebih cermat.
c. Triangulasi: sebagai pendgecekan data dari berbagai cara, dan
berbagai waktu. Pengujian keabsahan ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber, dengan berbagai cara,
dan waktu yang berbeda. Triangulasi sumber untuk menguji
keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang

% Nasution, S, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Tarsito, Bandung,1988,
him. 105-108.

% Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, PT Remaja
Rosdakarya,Bandung, 2009. him. 324.

2T Nasution S Metode Penelitian  Naturalistik ~ Kualitatif, — Tarsito,
Bandung,1988.,him.114-117.
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diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik untuk
menguji keabsahan data dengan cara mengecek data yang
diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik untuk
menguji keabsahan data dengan cara mengecek data terhadap
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi
sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan telik yang sama. Sedangkan triangulasi
waktu untuk menguj@keMgahan data dilakukan dengan cara
mengecek data mel@fuitwak®y yang berbeda.”® Untuk menguji
eakuratan datg_diounakan  triloggulasi_metode pengumpulan
jotmakan Bbeberapa cara
wawanca mendalam dan

Sl @lakukan dengan

: s ari yang senior
ghindari yunior
krilk. Orang itu
hgar paMgangannya

adalaaglsus yang
BPTCrtentu. Selama
arus dilanjutkan
esimpulan yang

f. L )2 ebagai an referensi untuk
meningKElle : an kE@Enaran data, dapat
digunakafthasilre 3 20 ata@iiio kumentasi.

g. Mengada ber check: salah sat a yang sangat penting
melakukan® member scheck dengan' cara*pada akhir wawancara
kita ulangi“dalam ‘garis besarnya, “berdasarkan catatan kita

dengan maksud memperbaiki kekeliruan atau menambah apa
Y
F. Teknik Analilsis Data

Analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan secara
sistematis terhadap transkip wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan yang terkumpul untuk meningkatkan pemahaman

28Sugiyono, memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, him.372-
374.

#Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Raja Grafindo Persada,Jakarta,
2003, him. 105.
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tentang data serta menyajikan apa yang telah ditemukan kepada
orang lain.*

Analisis data inilah yang merupakan bagian dari analisis data
sebagaimana yang disarankan oleh Miles dan Huberman,
sebagaimana yang sering dikutip para peneliti kualitatif. Analisis data
yang bersifat interaktif ini menggambarkan beberapa aktivitas
penelitian yang saling berkaifg, yang digambarkan sebagai berikut.**

Pengumpu

&0 dalam analisis

Adlz ‘Iﬁl -langkah yapg pg
3 \ /

data an 3

1. Ment i clatemyang tersedia dari
berbagdaills er Y ervasi Maupun dokumentasi
dan jug

2. Mengad3 ] yangm@liperoleh di lapangan
ditulis da lapg terinci, disusun lebih

sistematis ok g penting dan dibuat

susunan yang lebih sistematis.
3. Display data'atau penyajian data : untuk dapat melihat gambaran

gambaran ata i rtentu dari penelitian
diusahak diagram yang berupa
pedoman penelitian baik dokumentasi, wawancara maupun

observasi.

4. Membuat kesimpulan dengan menggunakan metode induktif
yaitu dengan jalan mengumpulkan fakta-fakta khusus untuk
diambil kesimpulan yang bersifat umum.

0 Bodgan and Biglen, Op.Cit.,him. 145,

% Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2018, him.199-200.

2.5, Nasution Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Tarsito,
Bandung,1988.,him. 129.
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Dalam penelitian kualitatif, analisis data yang digunakan
adalah analisis data induktif. Goetz dan Le Compte mengemukakan :
‘... inductive research starts with examination of a phenomena and
then, from successive examinations of similar and dissimilar
phenomena, develops a theory to explain what was studied.®

Memiliki pengertian bahwa penelitian induktif dimulai dengan
pengujian fenomena dan kegaydian dari pengujian fenomena yang
sama dan berbeda menge an teori untuk menjelaskan apa yang
telah dlpelajarl

analysis means
come from the

iliki pengertian
a, dan kategori-
tukan sebelum
3 analisis data
NI aha ) Gata dan i a8l yang telah
3, maupun

j dilakukan adalah
nit secara teratur,
fin apa yang penting
fkan apa yang akan
dikemukakan

Kegiata 1 akhir adalah menarik
kesimpulan dan verifikasi. AnaI|S|s yang dilakukan selama
pengumpulan data dan sesudah pengumpulan data digunakan untuk

menarik kesimpulan sehingga menemukan pola tentang peristiwa —
peristiwa yan ata peneliti berusaha
mencari makna atau arti darf’ simbol-simbol, mencari keteraturan

pola, penjelasan-penjelasan, dan alur sebab akibat yang terjadi. Dari
kegiatan ini dibuat kesimpulan — kesimpulan yang sifatnya masih
terbuka, kemudian menuju ke yang spesifik/rinci. Kesimpulan
akhirnya diharapkan dapat diperoleh setelah pengumpulan data
selesai. Analisis kualitatif ini, peneliti gunakan untuk menganalisis

*$Gozet, J.P. and LeComte, Etnograpy And Qualitative Design In Educational
Researc Academic Press, London, 1984, him. 4.

% patton, M.Q. Qualitative Evaluation and Research Methods, Sage Publikations
Lid, London, 1990, him. 390.
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tentang peran layanan bimbingan konseling dalam upaya
meningkatkan hafalan Al Qur’an kelas tahfidz di MTs Al-anwar
Sarang Rembang.
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